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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya
buku ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu sarana
pembelajaran untuk membantu Mahasiswa, peserta didik, dan memahami
pentingnya semangat cinta tanah air serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui buku ini, peserta didik diajak untuk mengenal
perjuangan para pahlawan, memahami makna rela berkorban, menghargai
keberagaman suku, agama, dan budaya, serta membiasakan sikap-sikap positif
seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli, dan bekerja keras. Nilai-nilai
tersebut diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia
dan bangga menjadi bagian dari bangsa Indonesia. Penyajian materi dalam buku ini
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mengacu pada semangat Kurikulum
Merdeka. Berbagai aktivitas, proyek sederhana, studi kasus, refleksi diri, serta
penguatan Profil Pelajar Pancasila disajikan untuk membantu peserta didik belajar
secara aktif, menyenangkan, dan bermakna. Semangat cinta tanah air tidak hanya
diwujudkan melalui upacara bendera atau mengenal simbol-simbol negara, tetapi
juga melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Menghormati guru dan
orang tua, menjaga kebersihan lingkungan, membantu teman yang membutuhkan,
menghargai perbedaan, melestarikan budaya bangsa, serta belajar dengan sungguh-
sungguh merupakan bentuk nyata cinta kepada Indonesia. Kami menyadari bahwa
buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan buku ini pada masa yang akan
datang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, guru, dan
orang tua, mahasiswa dalam mendampingi proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Akhir kata, semoga melalui buku ini peserta didik dapat tumbuh menjadi
generasi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
cinta tanah air, menghargai keberagaman, serta siap berkontribusi dalam
mewujudkan Indonesia yang maju dan berkarakter Pancasila. Selamat belajar dan
teruslah berkarya untuk Indonesia!

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Penulis
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BAB |

HAKIKAT, FUNGSI, DAN TUJUAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

A. DESKRIPSI TEORI

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu bidang pendidikan
yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan identitas warga negara
Indonesia. Pendidikan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan,
kesadaran hukum, hak dan kewajiban warga negara, serta sikap demokratis
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945. Melalui Pendidikan Kewarganegaraan, peserta didik diharapkan mampu
menjadi warga negara yang cerdas, bertanggung jawab, serta memiliki rasa cinta
tanah air yang tinggi. Pendidikan Kewarganegaraan juga berfungsi sebagai sarana
pembentukan karakter bangsa yang mampu menghadapi tantangan globalisasi tanpa
kehilangan identitas nasional.

Secara hakikat, Pendidikan Kewarganegaraan merupakan sarana pembelajaran
yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup
bangsa Indonesia. Pendidikan ini diperlukan agar masyarakat Indonesia memiliki
kesadaran berbangsa dan bernegara serta mampu mengimplementasikan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Soemantri (2001), Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk membekali peserta
didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar mengenai hubungan antara warga
negara dan negara, serta pendidikan pendahuluan bela negara. Dengan demikian,
Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi
juga pengembangan sikap, moral, dan perilaku peserta didik sebagai warga negara
yang baik.

Secara etimologis, istilah “pendidikan kewarganegaraan” berasal dari dua kata,
yaitu pendidikan dan kewarganegaraan. Pendidikan merupakan proses sadar dan
terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan



BAB li

KARAKTERISTIK PKn SEBAGAI
PENDIDIKAN NILAI DAN MORAL

A. DESKRIPSI TEORI

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki karakteristik utama sebagai pendidikan nilai dan moral. Pendidikan ini
bertujuan membentuk individu yang memiliki kepribadian baik, bertanggung jawab,
serta mampu berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Dalam pelaksanaannya, PKn tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan mengenai negara dan kewarganegaraan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan karakter kepada peserta didik. Oleh karena
itu, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi muda yang memiliki sikap nasionalisme, toleransi, dan tanggung jawab
sosial.

Salah satu karakteristik utama Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai
pendidikan berbasis nilai. PKn menanamkan nilai-nilai dasar yang bersumber dari
ideologi negara, yaitu Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, serta budaya bangsa Indonesia. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan,
toleransi, kerja sama, disiplin, gotong royong, dan cinta tanah air menjadi dasar
dalam proses pembelajaran. Penanaman nilai tersebut bertujuan membentuk
kepribadian peserta didik agar sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia. Melalui
pembelajaran PKn, peserta didik diharapkan mampu memahami, menghayati, dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Selain sebagai pendidikan berbasis nilai, PKn juga merupakan pendidikan moral.
Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya menekankan aspek kognitif atau
pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Hal ini
dilakukan agar peserta didik mampu memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
moral dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghargai perbedaan, menjunjung



BAB IlI

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN VS IPS DAN
KETERKAITAN DENGAN MATA PELAJARAN LAINNYA

A. DESKRIPSI TEORI

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan kepribadian peserta
didik. PKn tidak hanya mengajarkan pengetahuan tentang hak dan kewajiban warga
negara, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kebangsaan, demokrasi, toleransi, dan
tanggung jawab sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran PKn memiliki keterkaitan yang erat dengan berbagai mata pelajaran
lain, khususnya llmu Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia,
dan Seni Budaya. Keterkaitan tersebut bertujuan menciptakan pembelajaran yang
terpadu dan bermakna sehingga peserta didik mampu memahami konsep
pembelajaran secara menyeluruh.

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran dilaksanakan secara tematik integratif,
yaitu menghubungkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema pembelajaran.
Pendekatan ini bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Dalam konteks tersebut, PKn menjadi
salah satu mata pelajaran yang dapat diintegrasikan dengan berbagai bidang ilmu
lainnya karena materi yang diajarkan berkaitan langsung dengan kehidupan sosial,
budaya, dan moral peserta didik. Oleh karena itu, keterkaitan PKn dengan mata
pelajaran lain sangat penting untuk mendukung pembentukan karakter peserta didik
secara holistik.

Keterkaitan antara PKn dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) terlihat dari kesamaan
tujuan kedua mata pelajaran tersebut, yaitu membentuk peserta didik agar mampu
memahami kehidupan bermasyarakat serta memiliki sikap sosial yang baik. IPS
mempelajari berbagai fenomena sosial, budaya, ekonomi, dan sejarah yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat, sedangkan PKn menanamkan nilai-nilai moral,



BAB IV

KONSEP SEMANGAT KEBANGSAAN,
CINTA TANAH AIR, DAN BELA NEGARA

A. DESKRIPSI TEORI

Semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan bela negara merupakan nilai-nilai
penting yang harus dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia, terutama generasi
muda. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar dalam menjaga persatuan dan kesatuan
bangsa di tengah keberagaman suku, agama, budaya, bahasa, dan adat istiadat yang
dimiliki Indonesia. Dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), pembelajaran
mengenai semangat kebangsaan dan bela negara bertujuan membentuk peserta
didik agar memiliki rasa nasionalisme, patriotisme, dan tanggung jawab terhadap
bangsa dan negara.

Pada Era Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi saat ini, tantangan
terhadap semangat kebangsaan semakin kompleks. Kemajuan teknologi dan arus
informasi yang sangat cepat dapat memberikan dampak positif maupun negatif
terhadap kehidupan masyarakat. Di satu sisi, globalisasi memberikan kemudahan
dalam memperoleh informasi dan memperluas wawasan masyarakat. Namun, di sisi
lain globalisasi juga dapat menyebabkan menurunnya rasa cinta tanah air, lunturnya
nilai budaya bangsa, serta munculnya sikap individualisme dan kurangnya kepedulian
sosial. Oleh karena itu, pendidikan mengenai semangat kebangsaan dan bela negara
menjadi sangat penting untuk ditanamkan sejak usia dini.

Semangat kebangsaan merupakan sikap yang menunjukkan rasa bangga dan
cinta terhadap bangsa serta negara Indonesia. Semangat kebangsaan tercermin
dalam perilaku yang mengutamakan kepentingan bangsa di atas kepentingan pribadi
atau golongan. Sikap tersebut meliputi rasa persatuan, rela berkorban, menghargai
keberagaman, dan menjaga nama baik bangsa Indonesia. Semangat kebangsaan juga
berkaitan erat dengan nasionalisme, yaitu rasa cinta dan kesetiaan terhadap tanah



KONSEP HAK ASASI MANUSIA DALAM UUD
NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945

A. DESKRIPSI TEORI

Hak Asasi Manusia (HAM)
merupakan hak dasar yang dimiliki
setiap manusia sejak lahir sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Hak
tersebut melekat pada diri manusia dan
tidak dapat dihilangkan oleh siapa pun.
Dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara,
penghormatan terhadap Hak Asasi
Manusia menjadi salah satu prinsip
penting dalam mewujudkan kehidupan
yang adil, demokratis, dan beradab.
Oleh karena itu, Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran

penting dalam menanamkan
pemahaman mengenai HAM kepada
peserta didik sejak usia dini.

Hak Asasi Manusia mencakup berbagai hak dasar yang diperlukan manusia untuk
mempertahankan kehidupan dan mengembangkan potensi dirinya. Hak-hak tersebut
meliputi hak hidup, hak memperoleh pendidikan, hak beragama, hak menyampaikan
pendapat, hak mendapatkan perlindungan hukum, serta hak memperoleh perlakuan
yang sama di hadapan hukum. Setiap manusia memiliki hak yang sama tanpa
membedakan suku, agama, ras, jenis kelamin, bahasa, budaya, maupun status sosial.



BAB VI

KONSEP DEMOKRASI SERTA PENDIDIKAN DEMOKRASI

A. DESKRIPSI TEORI

Demokrasi merupakan salah satu sistem kehidupan berbangsa dan bernegara
yang memberikan kekuasaan tertinggi kepada rakyat. Dalam sistem demokrasi,
rakyat memiliki hak untuk berpartisipasi dalam menentukan kebijakan negara,
memilih pemimpin, menyampaikan pendapat, serta ikut serta dalam kehidupan
politik dan sosial secara bertanggung jawab. Demokrasi menjadi landasan penting
dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang adil, terbuka, dan menghargai hak
asasi manusia.

Secara etimologis, istilah demokrasi
berasal dari bahasa Yunani, yaitu demos
yang berarti rakyat dan kratos yang
berarti kekuasaan atau pemerintahan.
Dengan demikian, demokrasi dapat
diartikan sebagai pemerintahan dari
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat.

Dalam sistem demokrasi, rakyat memiliki
kedudukan penting sebagai pemegang
kedaulatan tertinggi dalam negara.

Di Indonesia, demokrasi dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Demokrasi Pancasila
menekankan pada musyawarah, gotong royong, persatuan, keadilan sosial, dan
penghormatan terhadap hak serta kewajiban warga negara. Oleh karena itu,
pelaksanaan demokrasi di Indonesia tidak hanya berorientasi pada kebebasan
individu, tetapi juga pada kepentingan bersama dan nilai kekeluargaan.



BAB VI

HUBUNGAN KONSEP, NILAI, DAN NORMA

A. DESKRIPSI TEORI NILAI, MORAL, DAN NORMA

Nilai, moral, dan norma merupakan konsep penting dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Ketiga konsep tersebut saling
berhubungan dan menjadi dasar dalam membentuk perilaku manusia agar tercipta
kehidupan sosial yang tertib, harmonis, dan penuh tanggung jawab. Dalam
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), pemahaman tentang nilai, moral, dan norma
sangat penting karena berkaitan dengan pembentukan karakter warga negara yang
baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Nilai dapat diartikan sebagai prinsip, keyakinan, atau sesuatu yang dianggap
penting dan berharga dalam kehidupan manusia. Nilai menjadi pedoman bagi
seseorang dalam menentukan sikap dan perilaku yang dianggap baik atau buruk.
Setiap individu maupun masyarakat memiliki nilai yang dijadikan dasar dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
kerja sama, dan toleransi. Nilai-nilai tersebut membantu manusia dalam membangun
hubungan sosial yang baik dengan orang lain.

Dalam kehidupan masyarakat, nilai memiliki fungsi penting sebagai pedoman
dalam bertindak dan mengambil keputusan. Seseorang yang memiliki nilai kejujuran
akan berusaha berkata benar dan tidak melakukan penipuan. Begitu pula seseorang
yang menjunjung nilai tanggung jawab akan melaksanakan tugas dan kewajibannya
dengan baik. Dengan demikian, nilai menjadi dasar pembentukan karakter individu
dalam kehidupan sosial.

Moral berkaitan dengan penilaian tentang baik dan buruk terhadap perilaku
manusia. Moral mencerminkan kesadaran individu dalam bertindak sesuai dengan
nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Moral juga berhubungan dengan etika,
tanggung jawab, dan sikap menghargai hak orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari,



MODEL PEMBELAJARAN PKN
TEMATIS KELAS RENDAH DI SD

A. DESKRIPSI TEORI PEMBELAJARAN TEMATIK

Pembelajaran  tematik  merupakan pendekatan pembelajaran  yang
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema tertentu sehingga
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Pada
pembelajaran tematik, tema digunakan sebagai penghubung antar konsep dari
berbagai mata pelajaran agar peserta didik mampu memahami materi secara utuh
dan kontekstual. Pendekatan ini sangat cocok diterapkan pada sekolah dasar,
khususnya kelas rendah, karena peserta didik pada usia tersebut masih berada pada
tahap berpikir konkret.

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered learning).
Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga aktif mencari, menemukan, dan memahami konsep melalui pengalaman
belajar secara langsung. Oleh karena itu, pembelajaran tematik mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik.

Menurut Trianto, pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Sementara itu, Rusman
menyatakan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam menemukan konsep
pembelajaran secara holistik dan autentik.

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran tematik sangat penting karena sesuai
dengan karakteristik perkembangan peserta didik kelas rendah. Peserta didik usia
sekolah dasar cenderung memahami sesuatu secara menyeluruh dan belum mampu
memisahkan konsep-konsep secara abstrak. Oleh karena itu, penggunaan tema



BAB X

KARAKTERISTIK WARGA NEGARA INDONESIA
DALAM KONTEKS BHINNEKA TUNGGAL IKA

A. DESKRIPSI TEORI

Indonesia merupakan negara yang
memiliki  keberagaman suku, agama,
budaya, bahasa, adat istiadat, dan kondisi
sosial yang sangat beragam. Keberagaman

BHINNEKA TUNGGAL IKA :
KARAKTERISTIK WARGA NEGARA INDONESIA
‘Matahudoh Pndish Kewarganegarasn (PR

tersebut menjadi ciri khas bangsa Indonesia
sekaligus kekayaan nasional yang harus
dijaga dan dilestarikan. Dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, keberagaman
dapat menjadi kekuatan apabila
masyarakat mampu hidup rukun, saling

menghargai, dan menjaga persatuan. Oleh
karena itu, bangsa Indonesia memiliki
semboyan Bhinneka Tunggal Ilka yang
menjadi dasar persatuan dalam
keberagaman.

Secara etimologis, semboyan Bhinneka Tunggal lka berasal dari bahasa Jawa
Kuno yang berarti “berbeda-beda tetapi tetap satu.” Semboyan tersebut terdapat
dalam kitab Sutasoma karya Mpu Tantular pada masa Kerajaan Majapahit. Makna
utama dari semboyan tersebut adalah meskipun masyarakat Indonesia memiliki
berbagai perbedaan, seluruh rakyat Indonesia tetap bersatu sebagai satu bangsa dan
satu negara.

Dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Bhinneka Tunggal Ilka
menjadi landasan penting dalam membentuk karakter warga negara yang
demokratis, toleran, bertanggung jawab, dan menghargai keberagaman. Pendidikan



BAB Xi

SILA KE-LIMA: KEADILAN SOSIAL
BAGI SELURUH RAKYAT INDONESIA

A. DESKRIPSI TEORI

Sila kelima Pancasila berbunyi “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.”
Sila ini mengandung makna bahwa seluruh rakyat Indonesia berhak memperoleh
perlakuan yang adil dalam berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi,
hukum, sosial, budaya, dan keamanan. Keadilan sosial menjadi salah satu tujuan
penting bangsa Indonesia dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera, damai, dan
harmonis.

Keadilan sosial berarti setiap warga negara mendapatkan hak dan kesempatan
yang sama untuk berkembang sesuai kemampuan dan kebutuhannya. Keadilan tidak
selalu berarti semua orang memperoleh hal yang sama, tetapi lebih menekankan
pada keseimbangan antara hak dan kewajiban serta perlakuan yang sesuai dengan
kondisi masing-masing individu.

Dalam kehidupan sehari-hari, keadilan sosial dapat diwujudkan melalui:

e menghargai hak orang lain,

e membantu sesama yang membutuhkan,

e bekerja keras,

e mematuhi aturan,

e dan menjaga kepentingan bersama.

Sikap tersebut mencerminkan nilai-nilai Pancasila yang menekankan persatuan,
gotong royong, dan kesejahteraan bersama.



BAB Xl

RELA BERKORBAN, CINTA TANAH AIR

A. DESKRIPSI TEORI DAN SIKAP PATRIOTISME

Cinta tanah air merupakan sikap bangga, peduli, dan setia terhadap bangsa dan
negara Indonesia. Sikap ini ditunjukkan melalui rasa memiliki, menjaga persatuan,
menghormati budaya bangsa, serta berusaha memberikan yang terbaik bagi negara.
Cinta tanah air menjadi salah satu nilai penting dalam Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) karena membantu membentuk karakter warga negara yang bertanggung jawab
dan memiliki semangat kebangsaan.

Dalam kehidupan sehari-hari, cinta tanah air dapat diwujudkan melalui berbagai
tindakan sederhana, seperti:
e menghormati simbol negara,
e menggunakan bahasa Indonesia dengan baik,
e menjaga persatuan,
e mencintai budaya daerah,
e dan menjaga nama baik bangsa Indonesia.
Sikap tersebut menunjukkan rasa bangga sebagai bagian dari bangsa Indonesia.

Selain cinta tanah air, terdapat juga konsep nasionalisme dan patriotisme yang
berkaitan erat dengan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Nasionalisme
Nasionalisme adalah sikap cinta dan bangga terhadap bangsa sendiri serta memiliki
keinginan untuk menjaga persatuan dan kemajuan negara. Sikap nasionalisme
membantu masyarakat memiliki rasa persatuan meskipun Indonesia terdiri atas
berbagai suku, agama, bahasa, dan budaya.
Contoh sikap nasionalisme antara lain:
e bangga menggunakan produk Indonesia,
® menjaga persatuan bangsa,



BAB XIII

PAHLAWANKU

A. LETNAN JENDERAL AHMAD YANI
Deskripsi Teori

Pahlawan adalah orang yang memiliki jasa besar bagi bangsa dan negara. Para
pahlawan berjuang dengan penuh keberanian, pengorbanan, dan semangat untuk
menjaga kemerdekaan serta kesejahteraan masyarakat. Berkat perjuangan para
pahlawan, bangsa Indonesia dapat hidup merdeka dan berkembang hingga saat ini.

Mempelajari kisah para pahlawan sangat penting bagi peserta didik karena dapat
menumbuhkan rasa cinta tanah air, semangat belajar, disiplin, tanggung jawab, dan
keberanian dalam menghadapi berbagai tantangan. Nilai-nilai yang dimiliki para
pahlawan dapat menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Salah satu tokoh pahlawan yang patut diteladani adalah Letnan Jenderal Ahmad
Yani. Beliau merupakan salah satu Pahlawan Revolusi Indonesia yang dikenal karena
keberanian, kedisiplinan, serta pengabdiannya kepada bangsa dan negara. Ahmad
Yani menjadi contoh nyata seorang pemimpin yang mengutamakan kepentingan
bangsa di atas kepentingan pribadi.

Mengenal Letnan Jenderal Ahmad Yani

Letnan Jenderal Ahmad Yani lahir di Purworejo, Jawa
Tengah, pada tanggal 19 Juni 1922. Sejak muda, beliau
dikenal sebagai pribadi yang rajin, disiplin, dan memiliki
semangat belajar yang tinggi. Setelah dewasa, Ahmad
Yani memilih mengabdikan dirinya kepada bangsa

melalui dunia kemiliteran. . .
Dalam  menjalankan  tugasnya, Ahmad Yani LetnanJendral Ahmad Yani
menunjukkan sikap yang tegas, bertanggung jawab, dan



BAB XIV

MENGHORMATI KERAGAMAN AGAMA DI INDONESIA

A. DESKRIPSI TEORI KERAGAMAN AGAMA
Deskripsi Teori

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman. Keberagaman
tersebut dapat dilihat dari suku bangsa, bahasa daerah, adat istiadat, budaya, dan
agama yang dianut oleh masyarakatnya. Meskipun memiliki banyak perbedaan,
seluruh rakyat Indonesia tetap hidup berdampingan dalam semangat persatuan dan
kesatuan.

Salah satu bentuk keberagaman yang dimiliki bangsa Indonesia adalah
keberagaman agama. Masyarakat Indonesia memeluk berbagai agama dan
menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinannya masing-masing. Keberagaman
agama merupakan kekayaan bangsa yang harus dihargai dan dijaga bersama agar
tercipta kehidupan yang damai dan harmonis.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering bertemu dengan teman, tetangga, atau
anggota masyarakat yang memiliki agama berbeda. Perbedaan tersebut bukanlah
alasan untuk saling menjauhi atau bermusuhan. Sebaliknya, perbedaan harus
menjadi sarana untuk belajar saling menghormati, memahami, dan bekerja sama
demi kebaikan bersama. leh karena itu, setiap warga negara perlu memiliki sikap
toleransi. Toleransi menjadi salah satu kunci penting dalam menjaga persatuan
bangsa Indonesia yang beragam.

Pengertian Toleransi

Toleransi adalah sikap menghormati dan menghargai orang lain yang memiliki
perbedaan, termasuk perbedaan agama, tanpa memaksakan kehendak atau
keyakinan sendiri. Sikap toleransi mengajarkan bahwa setiap orang memiliki hak
untuk menjalankan ibadah dan keyakinannya sesuai agama yang dianut. Dengan



BAB XV

RELA BERKORBAN, CINTA TANAH AIR

A. DESKRIPSI TEORI RELA BERKORBAN
Pengertian Rela Berkorban

Setiap manusia hidup berdampingan dengan orang lain. Dalam kehidupan sehari-
hari, kita sering membutuhkan bantuan dari keluarga, teman, guru, maupun
masyarakat di sekitar. Oleh karena itu, setiap orang perlu memiliki sikap peduli dan
mau membantu sesama. Salah satu sikap mulia yang perlu dimiliki adalah rela
berkorban.

Rela berkorban adalah sikap ikhlas membantu orang lain dan mendahulukan
kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. Sikap ini dilakukan tanpa
mengharapkan imbalan atau pujian. Orang yang rela berkorban akan merasa senang
ketika dapat membantu orang lain dan memberikan manfaat bagi lingkungan
sekitarnya.

Sikap rela berkorban merupakan salah satu nilai luhur yang dimiliki bangsa
Indonesia. Nilai ini telah dicontohkan oleh para pahlawan yang berjuang demi
kemerdekaan Indonesia. Mereka rela mengorbankan waktu, tenaga, pikiran, bahkan
nyawa demi kepentingan bangsa dan negara. Berkat pengorbanan para pahlawan
tersebut, Indonesia dapat meraih kemerdekaan dan menjadi negara yang berdaulat.

Meskipun saat ini Indonesia sudah merdeka, semangat rela berkorban tetap
perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai pelajar, bentuk pengorbanan
yang dilakukan tentu berbeda dengan para pahlawan. Namun, sikap peduli,
membantu sesama, dan mendahulukan kepentingan bersama tetap dapat
diwujudkan melalui berbagai tindakan sederhana.



BAB XVi

SEMANGAT KEBANGSAAN DAN BELA NEGARA

A. DESKRIPSI TEORI SEMANGAT KEBANGSAAN
Pengertian Semangat Kebangsaan

Indonesia merupakan negara yang besar dan kaya akan keberagaman.
Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa, agama, bahasa daerah, adat
istiadat, dan budaya. Meskipun memiliki banyak perbedaan, seluruh rakyat Indonesia
tetap bersatu dalam satu negara, yaitu Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Persatuan tersebut dapat terwujud karena adanya semangat kebangsaan yang
dimiliki oleh seluruh warga negara.

Semangat kebangsaan adalah rasa cinta kepada Indonesia yang ditunjukkan
dengan menjaga persatuan, menghormati perbedaan, serta bangga menjadi bagian
dari bangsa Indonesia. Semangat kebangsaan membuat masyarakat Indonesia
mampu hidup rukun, bekerja sama, dan saling menghormati meskipun memiliki latar
belakang yang berbeda-beda.

Semangat kebangsaan merupakan salah satu nilai penting yang harus dimiliki
oleh setiap warga negara sejak usia dini. Dengan memiliki semangat kebangsaan,
peserta didik akan belajar mencintai tanah air, menghargai jasa para pahlawan,
menjaga persatuan, dan ikut berperan dalam membangun bangsa Indonesia yang
lebih baik.

Cinta Tanah Air

Salah satu bentuk semangat kebangsaan adalah cinta tanah air. Cinta tanah air
berarti memiliki rasa bangga, peduli, dan setia kepada bangsa serta negara Indonesia.
Sikap cinta tanah air tidak hanya diucapkan melalui kata-kata, tetapi juga ditunjukkan
melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai pelajar, cinta tanah air
dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan sederhana, seperti:



BAB XVII

MENGHORMATI KERAGAMAN SUKU,
AGAMA, DAN BUDAYA
(SILA KE-5 PANCASILA)

A. DESKRIPSI TEORI KERAGAMAN DAN KEADILAN
Pengertian Keragaman dan Keadilan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman. Keberagaman
tersebut dapat dilihat dari banyaknya suku bangsa, agama, bahasa daerah, adat
istiadat, serta budaya yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia. Meskipun memiliki
banyak perbedaan, seluruh rakyat Indonesia tetap hidup dalam satu negara, yaitu
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Keberagaman merupakan anugerah yang harus disyukuri dan dijaga bersama.
Dengan adanya keberagaman, kehidupan masyarakat menjadi lebih berwarna dan
kaya akan pengalaman. Setiap daerah memiliki keunikan yang berbeda sehingga
menambah kekayaan budaya bangsa Indonesia.

Keragaman adalah perbedaan suku, agama, budaya, bahasa, dan kebiasaan yang
ada di Indonesia. Perbedaan tersebut tidak boleh menjadi alasan untuk saling
mengejek, membenci, atau bermusuhan. Sebaliknya, keragaman harus menjadi
sarana untuk saling mengenal, belajar, dan menghargai satu sama lain.

Selain memahami keragaman, kita juga perlu memahami makna keadilan.
Keadilan adalah sikap memperlakukan orang lain dengan baik dan sesuai haknya.
Sikap adil tidak berarti memberikan sesuatu yang sama kepada semua orang, tetapi
memberikan sesuatu sesuai kebutuhan dan hak masing-masing.

Sebagai contoh, ketika guru membagi tugas kelompok, setiap anggota
mendapatkan tugas yang berbeda sesuai kemampuan masing-masing. Hal tersebut
merupakan bentuk keadilan karena setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk
berkontribusi sesuai kemampuannya.



BAB XVIII

PAHLAWANKU CINTA TANAH AIR

A. RELA BERKORBAN DEMI KEMANUSIAAN
Deskripsi Teori

Setiap orang hidup berdampingan dengan orang lain. Dalam kehidupan sehari-
hari, kita sering menemukan berbagai situasi yang membutuhkan sikap peduli,
tolong-menolong, dan kerja sama. Salah satu sikap yang penting untuk dimiliki oleh
setiap peserta didik adalah rela berkorban demi kemanusiaan. Sikap ini
mencerminkan kepedulian terhadap sesama dan kesediaan untuk membantu orang
lain dengan tulus.

Rela berkorban adalah sikap mendahulukan kepentingan bersama dan bersedia
membantu orang lain dengan ikhlas. Sikap ini tidak selalu diwujudkan dalam tindakan
besar. Justru, dalam kehidupan sehari-hari, rela berkorban dapat dimulai dari hal-hal
sederhana yang dilakukan dengan penuh ketulusan. Misalnya, berbagi makanan
dengan teman yang lupa membawa bekal, membantu teman yang kesulitan
memahami pelajaran, atau menyisihkan sebagian uang saku untuk membantu
korban bencana alam.

Sikap rela berkorban telah dicontohkan oleh para pahlawan bangsa Indonesia.
Para pahlawan berjuang dengan penuh keberanian demi kemerdekaan Indonesia.
Mereka rela mengorbankan waktu, tenaga, bahkan keselamatan diri demi
tercapainya cita-cita bangsa. Semangat pengorbanan tersebut perlu diteladani oleh
generasi muda sesuai dengan usia dan lingkungan masing-masing.

Sebagai peserta didik sekolah dasar, bentuk pengorbanan yang dapat dilakukan
tentu berbeda dengan para pahlawan di masa perjuangan. Namun, nilai yang
terkandung di dalamnya tetap sama, yaitu kepedulian, keikhlasan, dan semangat
membantu sesama. Dengan membiasakan diri untuk peduli terhadap orang lain,
peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan memiliki rasa
tanggung jawab sosial.
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Konsep, Strategi, dan Implementasi

Buku ini disusun sebagai referensi komprehensif bagi mahasiswa, calon guru, pendidik,
serba pemerhati pendidikan dalam memahami hakikat Pendidikan Kewarganegaraan
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